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LA TAR BELAKANG 
Bencana gempa bumi dan Tsunami yang 
melanda wilayah Nangroe Aceh Darussalam (NAD) 
dan Sumatera Utara pada tanggal 26 Desember 
2004 merupakan ltencana Nasional yang terbesar 
setelah puluhan tahun terakhir. KabupatenAceh Jaya 
merupakan bagian wilayah NAD yang terkena 
Tsunami dengan kerusakan terparah. Tidak hanya 
mengakibatkan korban manusia, harta benda, 
infrastruktur yang ada semua rusak serta 
mengakibatkan perubahan ekologi lingkungan yang 
berdampak timbulnya penyakit tular vektor termasuk 
malaria. Jumlah kasus malaria meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya (Tahun 2004) dan 
puncak kasus terjadi pad a bulan Pebruari 2005. 
Meningkatnya jumlah kasus malaria di Aceh 
Jaya merupakan salah satu dampak dari perubahan 
ekosistem diantaranya terbentuknya genangan air, 
sehingga pada saat musim hujan air menjadi payau 
dan merupakan tempat perkembangbiakan potensial 
bagi Anopheles. Survei vektor yang dilakukan Tim 
Assesment vector menemukan beberapa spesies 
Anopheles diantaranya An.sundaicus An.barbirostris 
dan An. vagus. Keberadaan pengungsi , relawan dan 
anggota TNI yang datang dari berbagai daerah 
termasuk yang datang dari daerah endemis malaria 
menambah resiko terjadinya penularan malaria. 
Tugas pendampinganl Rapid Assesment 
malaria pasca bencana diAceh Jaya dilakukan dalam 
rangka mengumpulkan data/informasi yang terkait 
dengan malaria serta memperbaiki I menata sistem 
surveilans malaria. 
TUJUAN 
Tujuan umum : 
Mengumpulkan data/informasi tentang malaria di 
Kabupaten Aceh Jaya pasca Tsunami guna 
menentukan intervensi pemberantasan malaria 
secara tepat sehingga kemungkinan terjadinya KLB 
malaria dapat dikendalikan. 
Tujuan Khusus : 
a. Diketahuinya sumber daya dan sarana 
pendukung untuk penemggulangan malaria di 
AcehJaya. 
b. Diketahuinya situasi malaria menurut waktu, 
Orang dan Tempat pasca Tsunami di Aceh Jaya 
c. Diketahuinya tempat perkembangbiakan vektor 
potensial diAceh Jaya 
METODEPELAKSANAAN 
1. Pengambilan data sekunder 
2. Survei penderita malaria I Mass Fever SuNey 
3. Survei lingkungan tempat perkembangbiakan 
Anopheles 
*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
WAKTUPELAKASNAAN 
Kegiatan rapid assesmentdan pendampingan malaria 
dilakukan bulan Februari sampai dengan Juni 2005. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Situasi Wilayah Kabupaten Aceh Jaya 
1. Situasi Geografis. 
Kabupaten Aceh Jaya merupakan bag ian Provinsi 
NAD yang berbatasan sebelah Selatan dengan 
Kabupaten Meulaboh, sebelah Utara dengan 
Kabupaten Aceh Besar, sebelah Timur dengan 
Kabupaten Pidie dan sebelah Barat dengan 
Samudera Indonesia. Luas wilayahnya : 3. 727 Km2 
dengan garis pantai sepanjang: 135 Km, ketinggian 
dari permukaan air laut antara 0 sld 150 Meter. 
Wilayah Kabupaten Aceh Jaya cenderung lebih 
banyak dataran rendah berupa pantai, pada wilayah 
bag ian Timurterdapat perbukitan. 
2. Kondisi Topografi 
Berdasarkan pemanfaatan lahan, seluas 219.187 
Ha (58 %) merupakan kawasan lindung, sedangkan 
kawasan budidaya 153.515 Ha (41 %). Kawasan 
Budidaya (Pemukiman dan Pertanian mencapai 80 o/o 
di bawah ketinggian 25 Meter dari permukaan air laut). 
a. Luas pertanian lahan basah : 18.293 Ha 
b. Luas Pertanian lahan kering : 1.426 Ha. 
3. Demografi 
a. Distribusi Penduduk sesudah Tsunami 
Pasca Tsunami, sebanyak 102 Desa dari 172 
Desa di sekitar pantai hancur, sehingga menimbulkan 
banyak korban jiwa diantaranya sebanyak: 19.995 
jiwa (24 %) meninggal dunia, sedangkan penduduk 
yang masih selamat sebanyak 63.559 jiwa (76 o/o ). 
b. Penduduk Pengungsi 
Sampai dengan bulan April 2005 penduduk yang 
selamat sebagian besar: 38.103 jiwa (43,5 %) masih 
tinggal di kampl barak pengungsian. Tempat 
pengungsi terkonsentrasi pada tiga tempat yaitu Kota 
Calang, Lamno dan Teunom. 
c. Kondisi Sarana Pelayanan Kesehatan 
Sarana pelayanan kesehatan Pemerintah setelah 
Tsunami hampir semuanya musnah, hanya 1 (satu) 
dari 8 (delapan) Puskesmas yang ada yaitu 
Puskesmas Lamno Kecamatan Jaya yang selamat 
dari Tsunami. 
d. Tenaga Kesehatan 
Jumlah tenaga kesehatan PNSIPTT yang ada di 
Aceh Jaya seluruhnya berjumlah 197 Orang, setelah 
terjadi bencana, dinyatakan hilang I meninggal 
sebanyak 39 Orang (19 %) dan 158 Orang ( 81 %) 
selamat. 
7 



